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 [This study was motivated by the low learning process and learning 
outcomes of Grade IV students in Pancasila Education at SDN 219/II 
BTN Lintas Asri. Classroom observations revealed teacher-centered 
instruction, limiting students’ participation and resulting in low 
achievement, with only 26.92% of students meeting the Learning 
Objective Achievement Criteria (KKTP). The study aimed to improve 
students’ learning processes and outcomes through the Problem-Based 
Learning (PBL) model. This Classroom Action Research involved 26 
students and was conducted in two cycles, each consisting of planning, 
action, observation, and reflection. Data were collected through 
observations, tests, and documentation. The findings showed significant 
improvements: teacher activity increased from 80% to 100%, the 
proportion of students in the high and very high learning process 
categories rose from 19.23% to 92.31%, and learning mastery improved 
from 61.54% in Cycle I to 88.46% in Cycle II. Thus, the PBL model 
effectively enhanced learning processes and outcomes.] 

 Abstrak 

 [Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya proses dan hasil 
belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila di SDN 219/II BTN Lintas Asri. Pembelajaran masih 
berpusat pada guru sehingga partisipasi peserta didik rendah, dan 
hanya 26,92% yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan meningkatkan proses 
dan hasil belajar melalui penerapan model Problem-Based Learning 
(PBL). Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 26 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
aktivitas guru dari 80% menjadi 100%, proses belajar peserta didik 
kategori tinggi dan sangat tinggi dari 19,23% menjadi 92,31%, serta 
ketuntasan hasil belajar dari 61,54% menjadi 88,46%. Dengan 
demikian, model Problem-Based Learning efektif meningkatkan 
proses dan hasil belajar peserta didik.] 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam mengembangkan potensi 

peserta didik, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun pembentukan 

karakter. Pengembangan karakter tersebut perlu didukung oleh pengalaman 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 

pemahaman dan menginternalisasi nilai-nilai positif (Hafina et al., 2022). Dalam 

tingkatan pendidikan dasar, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan diselenggarakan 

untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang 

agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Pancasila memiliki kedudukan strategis dalam membangun 

pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai dasar kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak cukup dilaksanakan melalui 

penyampaian materi dan penguasaan konsep secara verbal, tetapi perlu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi persoalan, mengemukakan 

pendapat, mempertimbangkan alternatif penyelesaian, serta menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila dengan situasi nyata di lingkungan mereka. Pendekatan kontekstual 

memungkinkan peserta didik membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus mendorong partisipasi aktif dalam 

pembelajaran (Parhan & Sukaenah, 2020; Sitepu et al., 2023). 

Orientasi peserta didik menuntut pembelajaran yang memberikan ruang bagi 

partisipasi aktif peserta didik dan interaksi antarpeserta didik. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dilihat tidak hanya berdasarkan 

pencapaian hasil belajar, tetapi juga berdasarkan proses yang memungkinkan peserta 

didik membangun pemahaman melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan adalah Problem 

Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL) menempatkan masalah 
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sebagai titik awal pembelajaran, sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

mengidentifikasi masalah, mengorganisasikan kegiatan belajar, melakukan penyelidikan, 

mengembangkan alternatif penyelesaian, dan mempresentasikan hasil pemikirannya. 

Tahapan tersebut memberikan struktur bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

proses pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan kolaborasi selama 

pembelajaran (Sajidan et al., 2022; Utaminingsih et al., 2018). Dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, pendekatan ini dapat digunakan untuk menghadirkan persoalan 

yang dekat dengan pengalaman peserta didik, seperti pelaksanaan tanggung jawab, 

penghargaan terhadap perbedaan, kepatuhan terhadap kesepakatan bersama, dan 

penyelesaian konflik sederhana di lingkungan sekolah. 

Melalui kegiatan di sekolah, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep, tetapi 

juga memperoleh pengalaman untuk menggunakan pengetahuan dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan. Pendapat Hotimah (2020) menjelaskan relevansi PBL 

dalam meningkatkan proses belajar peserta didik sekolah dasar, sedangkan Arends 

(2012), menempatkan pemecahan masalah sebagai bagian penting dari pembelajaran 

yang mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sejumlah penelitian 

terdahulu telah mengkaji penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. Penelitian 

Navratilova et al. (2024), misalnya, meneliti penerapan PBL untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Pagotan 

02. 

 Penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal mata 

pelajaran, tingkat kelas, model pembelajaran, dan penggunaan penelitian tindakan kelas 

sebagai pendekatan penelitian. Temuannya memperkuat relevansi PBL sebagai alternatif 

untuk mengatasi permasalahan hasil belajar Pendidikan Pancasila. Namun, berdasarkan 

fokus penelitian yang dilaporkan, perhatian utamanya terletak pada peningkatan hasil 

belajar, sehingga kajian mengenai proses belajar peserta didik belum menjadi fokus 

utama yang ditonjolkan secara bersamaan dengan hasil belajar dalam tujuan 

penelitiannya. 

Penelitian Hamidah et al. (2025) juga membahas peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas IV melalui penerapan PBL pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 

13 Surau Gadang, Kota Padang. Penelitian tersebut menggunakan PTK dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta melibatkan 18 peserta didik. Kesamaan 

dengan penelitian ini terletak pada penggunaan PBL, mata pelajaran Pendidikan 
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Pancasila, dan orientasi perbaikan pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, penelitian 

Hamidah lebih menekankan peningkatan hasil belajar, sedangkan penelitian ini 

mengarahkan perhatian pada dua aspek yang saling berkaitan, yaitu perubahan proses 

belajar peserta didik dan ketercapaian hasil belajar kognitif selama pelaksanaan tindakan 

dalam dua siklus. 

Dalam pembelajaran PPKn, Pamungkas dan Wantoro (2024) mengkaji penerapan 

PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Penelitian tersebut memperluas pemahaman mengenai potensi PBL dalam mendorong 

keterlibatan kognitif peserta didik melalui kegiatan pemecahan masalah. Akan tetapi, 

fokus pada kemampuan berpikir kritis berbeda dari fokus penelitian ini yang menelaah 

proses belajar dan hasil belajar kognitif sebagai dua indikator perbaikan pembelajaran. 

Sementara itu, Azizah dan Arwin (2025) mengkaji penggunaan PBL untuk meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas IV SDN 16 Air Tawar Timur. 

Penelitian tersebut memiliki kedekatan yang kuat dengan penelitian ini dari segi 

mata pelajaran dan tingkat kelas. Kedekatan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa 

penggunaan PBL untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila bukanlah hal 

baru. Oleh sebab itu, kontribusi penelitian ini tidak diletakkan pada penggunaan model 

PBL semata, melainkan pada fokus analisis proses belajar dan hasil belajar secara 

bersamaan dalam konteks kelas dan permasalahan empiris yang diteliti. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBL telah 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila atau PPKn di sekolah dasar, baik 

untuk memperbaiki hasil belajar maupun mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik. Persamaan antar penelitian terletak pada pemanfaatan masalah sebagai nyata 

pembelajaran dan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui keterlibatan aktif 

peserta didik. Adapun perbedaannya terletak pada fokus capaian yang diteliti, 

karakteristik subjek, tingkat kelas, dan pelaksanaan tindakan. Sejumlah penelitian 

berfokus pada hasil belajar, sedangkan penelitian lainnya menekankan kemampuan 

berpikir kritis atau proses pembelajaran pada mata pelajaran yang berbeda. 

Perbandingan tersebut perlu dipahami sebagai perbedaan fokus penelitian, bukan 

sebagai bukti bahwa penelitian terdahulu tidak mengukur aspek lain yang tidak menjadi 

fokus utamanya. 

Berdasarkan pemetaan diatas, kesenjangan penelitian (research gap) dalam artikel 

ini terletak pada kebutuhan untuk mendeskripsikan secara terintegrasi perubahan 

proses belajar peserta didik dan hasil belajar kognitif dalam penerapan PBL pada 
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pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 219/II BTN Lintas Asri. Kebutuhan 

tersebut berangkat dari persoalan empiris yang spesifik di kelas penelitian, sehingga 

penerapan PBL tidak hanya diposisikan sebagai upaya meningkatkan nilai evaluasi, 

tetapi juga sebagai tindakan pedagogis yang perlu diamati melalui perubahan 

keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. Fokus dalam penelitian ini penting 

karena pencapaian hasil belajar dan kualitas proses pembelajaran merupakan dua aspek 

yang saling berkaitan, tetapi tidak identik. Peningkatan hasil tes belum dengan sendirinya 

menjelaskan bagaimana peserta didik berpartisipasi, berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, bekerja sama, dan terlibat dalam penyelesaian masalah. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rendahnya proses belajar dan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan perlunya 

penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana peningkatan proses belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui penerapan model Problem Based Learning di kelas 

IV SDN 219/II BTN Lintas Asri? 

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui penerapan model Problem Based Learning di kelas 

IV SDN 219/II BTN Lintas Asri? 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 219/II BTN Lintas Asri pada 

semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 26 peserta 

didik yang terdiri atas 15 laki-laki dan 11 perempuan. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas 

dua kali pertemuan. Tindakan yang diberikan berupa penerapan model Problem Based 

Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Setiap siklus diawali dengan tahap 

perencanaan, dilanjutkan pelaksanaan tindakan, observasi terhadap aktivitas guru dan 

peserta didik, kemudian diakhiri dengan refleksi sebagai dasar perbaikan pada siklus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan 



Yuni Kurnia Putri 1, Abdullah 2, Muhammad Subhan 3 

100 | Kalisa: Master Kajian Literasi Kewarganegaraan Vol. 2 No.2 Hal. 95-107 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan 

proses belajar peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar kognitif peserta didik pada setiap akhir siklus, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa daftar peserta didik, 

perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi proses belajar 

peserta didik, serta soal tes hasil belajar. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Data hasil observasi dianalisis dalam bentuk persentase untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas guru dan proses belajar peserta didik, sedangkan data hasil tes 

dianalisis berdasarkan persentase ketuntasan belajar yang mengacu pada Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Keberhasilan tindakan ditentukan 

berdasarkan peningkatan proses belajar dan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus 

hingga mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

B. PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Proses Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Model Problem 

Based Learning 

a. Hasil Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing 

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan 

yang diberikan berupa penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Data proses belajar peserta didik diperoleh melalui 

lembar observasi yang mencakup aspek keaktifan bertanya, kemampuan 

mengemukakan pendapat, kerja sama dalam kelompok, partisipasi dalam diskusi, serta 

keterlibatan dalam menyelesaikan masalah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses belajar peserta didik mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. Pada Siklus I, sebagian besar peserta didik masih belum 

terbiasa mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Hal tersebut terlihat dari rendahnya 

partisipasi peserta didik dalam diskusi kelompok dan keberanian menyampaikan 

pendapat. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran pada Siklus II, peserta 

didik mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 
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Tabel 1. Peningkatan Proses Belajar Peserta Didik 

Indikator Siklus I Siklus II 

Kategori Tinggi Dan Sangat Tinggi 19,23% 92,31% 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 1, persentase peserta didik yang berada pada kategori proses 

belajar tinggi dan sangat tinggi meningkat dari 19,23% pada Siklus I menjadi 92,31% 

pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning mampu meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

b. Pembahasan 

Peningkatan proses belajar peserta didik terjadi karena model Problem Based 

Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, mengembangkan 

alternatif solusi, dan mempresentasikan hasil penyelesaian masalah. Kegiatan tersebut 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berkomunikasi, bekerja sama, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Menurut Hotimah (2020), model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan penyelesaian masalah nyata sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Pendapat tersebut sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui 

pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam penelitian ini, peserta didik 

terlihat lebih aktif bertanya, memberikan tanggapan, dan bekerja sama setelah guru 

menerapkan sintaks PBL secara konsisten pada setiap siklus. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Prawesti dkk. (2023) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning mampu meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. Demikian pula penelitian Atmojo dkk. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa PBL dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui 

kegiatan diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada meningkatnya keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran. Adapun perbedaannya, penelitian ini secara khusus mengkaji peningkatan 

proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 219/II BTN 

Lintas Asri melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
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2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Model Problem 

Based Learning 

a. Hasil Penelitian 

Data hasil belajar diperoleh melalui tes evaluasi yang diberikan pada akhir setiap 

siklus. Analisis hasil tes dilakukan berdasarkan persentase ketuntasan belajar yang 

mengacu pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

setelah diterapkan model Problem Based Learning. Pada Siklus I, ketuntasan belajar 

mencapai 61,54%. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II, persentase 

ketuntasan meningkat menjadi 88,46%. 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Indikator Siklus I Siklus II 

Ketuntasan Hasil Belajar 61,54% 88,46% 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2026 

Peningkatan ketuntasan belajar menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) setelah 

penerapan model Problem Based Learning. 

b. Pembahasan  

Peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan materi Pendidikan 

Pancasila. Selama proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan melalui penjelasan guru, tetapi juga membangun pemahamannya melalui 

kegiatan penyelidikan, diskusi, analisis masalah, dan presentasi hasil. Proses tersebut 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam sehingga berdampak 

pada meningkatnya hasil belajar. 

Menurut Arends (2012), model Problem Based Learning dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

menghafal konsep, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam 

berbagai situasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika peserta didik terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, pemahaman konsep menjadi lebih baik sehingga hasil 

belajar juga meningkat. 

Temuan penelitian ini mendukung penelitian Khairunnisa dkk. (2025) dan 

Atmojo dkk. (2024) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning efektif 
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dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perbedaannya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan 

model PBL, tetapi juga didukung oleh meningkatnya proses belajar peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning mampu meningkatkan proses belajar dan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 219/II 

BTN Lintas Asri. Peningkatan tersebut terlihat dari semakin aktifnya peserta didik dalam 

proses pembelajaran serta meningkatnya persentase ketuntasan hasil belajar pada setiap 

siklus. Dengan demikian, model Problem Based Learning layak dijadikan sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

C. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning terbukti 

dapat meningkatkan proses belajar dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 219/II BTN Lintas Asri. Peningkatan proses belajar 

ditunjukkan oleh meningkatnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan bertanya, 

berdiskusi, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat selama pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh meningkatnya persentase ketuntasan 

belajar dari 61,54% pada Siklus I menjadi 88,46% pada Siklus II, sedangkan peserta didik 

yang berada pada kategori proses belajar tinggi dan sangat tinggi meningkat dari 19,23% 

menjadi 92,31%. Dengan demikian, model Problem Based Learning dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 
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